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Abstrak
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Work-Life Balance terhadap Kinerja 

Karyawan di kalangan Karyawan di Jakarta Global University dan untuk menilai sejauh mana 

dampaknya. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak Work-Life Balance terhadap 

kinerja karyawan di lingkungan Universitas Global Jakarta. Temuan ini memberikan pemahaman 

komprehensif tentang hubungan antara keseimbangan kehidupan kerja dan tingkat kinerja individu di 

lingkungan universitas. Studi ini memberikan kontribusi berharga terhadap pemahaman praktis dan 

teoritis tentang pentingnya Work-Life Balance dalam konteks akademis. Implikasinya dapat membantu 

manajemen universitas atau lembaga sejenis dalam merancang kebijakan yang mendukung 

keseimbangan tersebut, dengan harapan dapat meningkatkan kinerja dan kepuasan pegawai. Sampel 

penelitian berjumlah 113 orang. Data diperoleh melalui wawancara dan kuesioner. Model analisis 

dalam penelitian ini menggunakan Structural Equation Model (SEM). Sedangkan alat pada penelitian 

ini menggunakan program SmartPLS 2.0 M3. Hasil pengujian hipotesis dan pembahasan menunjukkan 

bahwa Work-Life Balance berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini 

menunjukkan hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, artinya Work-Life 

Balance mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan Pegawai Jakarta Global 

University. 

 

Kata Kunci : Work-Life Balance, Kinerja Karyawan, Universitas Global Jakarta. 

 

Abstract 

The purpose of this research is to determine the influence of Work-Life Balance on Employee 

Performance among Employee at Jakarta Global University and to assess the extent of its impact. This 

study aims to explore the impact of Work-Life Balance on employee performance in the context of 

Universitas Global Jakarta. The findings provide a comprehensive understanding of the relationship 

between work-life balance and individual performance levels within the university environment. This 

study makes a valuable contribution to the practical and theoretical understanding of the importance 

of Work-Life Balance in an academic context. Its implications can assist university management or 

similar institutions in designing policies that support this balance, with the hope of improving employee 

performance and satisfaction. The research sample consists of 113 individuals. Data were obtained 

through interviews and questionnaires. The model of analysis in this study using Structural Equation 

Model (SEM). While the tool in this study using SmartPLS 2.0 M3 program. The results of hypothesis 

testing and discussion show that Work-Life Balance positive influence significantly toward Employee 

Performance. This indicates that the null hypothesis (H0) is rejected, and the alternative hypothesis 

(Ha) is accepted, meaning that Work-Life Balance have significantly positive influences to Employee 

Performance of Jakarta Global University Employee. 
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PENDAHULUAN 

Dalam menjawab tuntutan persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan perlu 

memastikan keunggulan dan daya saingnya. Weerakkody et al. (2017) menekankan bahwa untuk 

mencapai kinerja maksimal, karyawan perlu merasakan kebahagiaan, yang salah satunya berasal 

dari kehidupan keluarga dan pribadi. Oleh karena itu, work-life balance menjadi faktor penting 

dalam mendukung karyawan bekerja secara optimal. Meskipun demikian, menjaga keseimbangan 

antara kehidupan kerja dan pribadi kadang menjadi tantangan yang dirasakan oleh karyawan 

(Wambui et al., 2017).  

Kepuasan kerja menjadi faktor lain yang berpengaruh terhadap peningkatan kinerja 

karyawan. Menurut Wirawan (2013), perasaan positif atau negatif terhadap pekerjaan dapat 

memberikan pengaruh signifikan pada individu dan organisasi. Robbins et al. (2018) 

mendefinisikan kepuasan kerja sebagai perasaan terhadap pekerjaan yang timbul dari evaluasi 

individu. 

Dalam konteks ini, Lingga (2020) dan Dina (2018) menunjukkan bahwa work-life balance 

berkontribusi pada kinerja karyawan melalui pengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Meskipun 

begitu, Rahmawati et al. (2021) menyatakan bahwa work-life balance dapat berdampak negatif 

pada kinerja karena kesulitan dalam menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi. 

Sayekti (2019) dan Aliya et al. (2020) melihat hubungan positif antara work-life balance 

dan kepuasan kerja, sedangkan Endeka et al. (2020) berpendapat bahwa work-life balance tidak 

signifikan berpengaruh pada kepuasan kerja. Kurnia et al. (2018) menunjukkan bahwa kepuasan 

kerja memiliki pengaruh signifikan pada kinerja karyawan, yang diperkuat oleh apresiasi atas 

prestasi dari atasan. Namun, Kristine (2017) menyoroti hubungan negatif antara kepuasan kerja 

dan kinerja, yang dipengaruhi oleh faktor self-esteem. 

Perubahan yang cepat dalam dunia kerja, terutama di Universitas Global Jakarta, 

menciptakan lingkungan kerja yang semakin kompleks dan menantang. Para karyawan tidak hanya 

dihadapkan pada tuntutan pekerjaan yang semakin beragam, tetapi juga menghadapi tantangan 

untuk menjaga keseimbangan antara kehidupan profesional dan pribadi mereka. Fenomena ini 

semakin diperparah oleh kemajuan teknologi yang terus berkembang, yang mempercepat alur 

pekerjaan dan memperluas batas antara ruang kerja dan waktu pribadi. 

Pentingnya work-life balance di dalam organisasi telah menjadi perhatian utama dalam 

literatur manajemen sumber daya manusia. Universitas Global Jakarta sebagai lembaga pendidikan 

tinggi memiliki karakteristik unik yang memerlukan keterlibatan tinggi dari karyawan dalam 

proses pembelajaran dan pengembangan pendidikan. Oleh karena itu, pemahaman mendalam 

tentang bagaimana work-life balance mempengaruhi kinerja karyawan di lingkungan ini menjadi 

esensial untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif. 

Gap analysis yang dilakukan menunjukkan bahwa sementara konsep work-life balance 

telah banyak diteliti, konteks khusus Universitas Global Jakarta belum sepenuhnya dijelajahi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengisi kesenjangan ini dengan menganalisis secara 

menyeluruh dampak work-life balance terhadap kinerja karyawan di institusi pendidikan tinggi 

ini. Melibatkan dua aspek penting, yaitu pengaruh faktor-faktor internal dan eksternal, penelitian 

ini bertujuan untuk memberikan wawasan baru tentang bagaimana manajemen work-life balance 

dapat meningkatkan produktivitas dan kepuasan karyawan. 

Penelitian ini bertujuan memberikan kontribusi pada pemahaman teoritis tentang hubungan 

antara work-life balance dan kinerja karyawan di Universitas Global Jakarta. Secara khusus, 

penelitian ini akan menjelajahi faktor-faktor seperti fleksibilitas waktu kerja, dukungan 
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manajemen, dan implementasi kebijakan work-life balance dalam konteks lembaga pendidikan 

tinggi. Dengan demikian, penelitian ini berusaha untuk menyajikan solusi dan rekomendasi praktis 

yang dapat membantu perbaikan kebijakan sumber daya manusia di Universitas Global Jakarta. 

 

METODE 

Studi yang diusulkan dalam jurnal ini mengadopsi pendekatan Structural Equation 

Modeling (SEM) untuk menganalisis hubungan kompleks antara variabel-variabel penelitian. 

Dalam ranah SEM, terdapat dua jenis model utama, yaitu varian berbasis SEM dan varian atau 

komponen berbasis kovarian yang dikenal sebagai Partial Least Square (PLS) (Ghozali, 2012). 

Meskipun ada berbagai program SEM, Linear Structure Relationship (LISREL) diakui sebagai 

satu-satunya program yang maju, mampu memperkirakan masalah yang sulit dilakukan oleh 

program lain seperti AMOS dan EQS. Studi menunjukkan bahwa LISREL juga merupakan 

program yang paling informatif dalam menyajikan hasil statistik dibandingkan dengan program-

program lainnya seperti AMOS dan EQS (Ghazali dan Fuad, 2012: 3). 

 

Outer Model 

Model luar adalah evaluasi terhadap validitas dan reliabilitas yang menghubungkan 

indikator dengan indikator lainnya variabel. Tiga pendekatan utama digunakan untuk menilai 

model pengukuran, yaitu validitas konvergen, validitas minant, dan reliabilitas komposit. Validitas 

konstruk dievaluasi melalui dimensi dan validitas diskriminan, dengan analisis faktor sebagai 

metode penilaian (Tarofder et al., 2010). Model pengukuran dengan indikator reflektif dinilai 

melalui korelasi antara skor item/skor komponen dengan skor konstruk yang dihitung oleh PLS. 

Indikator validitas konvergensi dianggap valid jika nilai faktor pemuatan standar lebih besar dari 

0,70. Komunalitas, yang mencerminkan sejauh mana suatu hal berkorelasi dengan hal lainnya, 

harus melebihi 0,50, dan Nilai Average Variance Extracted (AVE) harus di atas 0,50 (Ghozali, 

2012). Pengukuran model dengan indikator reflektif juga dinilai berdasarkan pengukuran konstruk 

beban silang. Variabilitas konstruk yang memiliki korelasi lebih besar dengan item dibandingkan 

dengan konstruk lain menunjukkan prediksi yang lebih baik. Blok indikator reliabilitas komposit 

dapat dievaluasi menggunakan dua metode, yaitu reliabilitas komposit dan Cronbach’s alpha. 

Keandalan tinggi suatu variabel dinyatakan jika nilai reliabilitas komposit melebihi 0,70 dan 

Cronbach’s alpha di atas 0,60. 

 

Inner Model 

Model dalam atau model struktural dinilai menggunakan R-square untuk variabel endogen. 

R-square memberikan informasi tentang sejauh mana variabel laten endogen dapat dijelaskan oleh 

variabel laten eksogen. Penilaian dimulai dengan melihat R-square untuk setiap variabel laten 

endogen, dengan interpretasi yang serupa dengan analisis regresi. Perubahan nilai R-square juga 

digunakan untuk mengevaluasi dampak variabel laten eksogen pada variabel endogen. 

 

Path Analysis 

Pada tahap ini, path diagram dari pemodelan digunakan untuk mengatur struktur model 

dengan menghubungkan variabel laten endogen dan eksogen. Model pengukuran dinilai dengan 

menghubungkan indikator dengan variabel laten. 

Uji Hipotesis 

Uji statistik T digunakan untuk menguji hubungan antara variabel laten yang 

dihipotesiskan. Estimasi parameter memberikan informasi yang berguna tentang hubungan antar 
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variabel penelitian. Dalam pengujian hipotesis, tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5% 

satu ekor, dan df = 80 untuk persamaan model (df = n – k, n = total sampel, k = total variabel) atau 

t-tabel adalah + 1,66412. Jika nilai t-statistik < t-tabel (1,66412), maka hipotesis alternatif (Ha) 

akan ditolak, atau dengan kata lain, hipotesis nol (H0) diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 

Temuan dari penelitian ini menjadi komponen penting yang digunakan untuk menyajikan 

hasil dari studi yang dilakukan. Sebaliknya, bagian diskusi digunakan untuk menjelaskan korelasi 

antara hasil penelitian dan teori yang mendasarinya. Selain itu, tujuannya adalah untuk 

membandingkan temuan penelitian dengan studi sebelumnya yang telah dipublikasikan. Diskusi 

juga mencakup penjelasan tentang implikasi temuan terhadap kemajuan pengetahuan dan aplikasi 

praktisnya. 

Hasil yang diperoleh dari pengolahan dan analisis data dapat diungkapkan melalui berbagai 

pernyataan yang memperkuat kesimpulan penelitian mengenai pengaruh Work-Life Balance 

terhadap Kinerja Karyawan di Universitas Global Jakarta. Berdasarkan perhitungan dan analisis 

data, dapat disimpulkan bahwa terdapat dampak signifikan dari Work-Life Balance terhadap 

Kinerja Karyawan di Universitas Global Jakarta. Hasil perbandingan menunjukkan bahwa pada 

tingkat signifikansi 5%, sehingga mengarah pada penerimaan hipotesis alternatif (Ha) dan 

penolakan hipotesis nol (H0) (Sugiyono, 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Output of SmartPLS Model Analysis 

 

Convergence Validity Test 

Hasil dari pengolahan data, seperti yang ditunjukkan dalam gambar, menunjukkan bahwa 

semua konstruk telah berhasil lulus uji validitas konvergensi. Baik komunalitas maupun skor 

Average Variance Extracted (AVE) melebihi 0,50, menandakan validitas konvergensi yang 

memuaskan. 

Selain itu, hasil uji menunjukkan bahwa nilai faktor beban untuk semua konstruk, yaitu 

Work-Life Balance dan Kinerja Karyawan, melebihi 0,50. Ini mengimplikasikan validitas semua 
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indikator, menjadikannya cocok untuk pengujian berikutnya. Temuan ini memberikan jaminan 

bahwa model pengukuran yang digunakan dalam studi ini valid dan dapat diandalkan, memenuhi 

kriteria validitas konvergensi dan melebihi ambang batas yang direkomendasikan untuk nilai 

faktor beban. 

 

Discriminant Validity Test 

Hasil dari pengolahan data, seperti yang digambarkan dalam gambar, mengungkapkan 

bahwa cross-loading atau korelasi antara konstruk dan variabel sesuai dengan konsep pengukuran 

dari masing-masing variabel. Hal ini terlihat dari pengamatan bahwa nilai faktor beban untuk 

setiap variabel lebih tinggi dibandingkan dengan nilai faktor beban untuk variabel lainnya. 

Berdasarkan pengamatan ini, dapat disimpulkan bahwa semua konstruk laten dalam model ini 

lebih baik dalam memprediksi indikator dalam blok mereka masing-masing dibandingkan dengan 

konstruk lainnya. Temuan ini lebih memperkuat validitas model pengukuran, menunjukkan bahwa 

konstruk laten secara efektif menangkap hubungan yang mendasarinya dengan indikator-indikator 

mereka yang sesuai. 

Secara ringkas, hasil dari pengolahan data mendukung gagasan bahwa model pengukuran 

secara memadai merepresentasikan hubungan antara konstruk laten dan variabel yang terkait, 

sebagaimana ditunjukkan oleh nilai faktor beban yang lebih tinggi yang diamati dalam analisis. 

 

Reliability Test 

Hasil uji yang ditampilkan dalam gambar menunjukkan bahwa nilai keandalan komposit 

untuk variabel adalah sebagai berikut: Work-Life Balance (0,953) dan Kinerja Karyawan (0,955). 

Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa semua lima variabel menunjukkan nilai keandalan komposit 

yang lebih besar dari 0,70, yang dianggap tinggi. Demikian pula, ketika memeriksa nilai 

Cronbach's Alpha, semua variabel melebihi ambang batas 0,60, yang lebih memperkuat 

keandalannya. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa semua konstruk dalam studi ini 

menunjukkan keandalan yang tinggi. Nilai-nilai keandalan komposit dan Cronbach's Alpha 

memberikan jaminan bahwa variabel-varibel secara konsisten mengukur konstruk-konstruk yang 

mendasarinya dengan tingkat konsistensi internal yang tinggi. 

 

Tabel 2. Reliability Test  

Variable Composite Reliability Cronbach  Alpha AVE Remark 

Work-Life Balance   0.953 0.943 0.745 Reliabel 

Employee Performance   0.955 0.942 0.780 Reliabel 
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Inner Model 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Output of SmartPLS 3 Bootstraping 

 

R-Square 

Tabel 3. R-Square 

Variabel R Square 

Employee Performance 0.705 

 

Merujuk kepada tabel di atas, nilai R-square untuk variabel Kinerja Karyawan adalah 

0.705, yang menunjukkan bahwa 70.5% dari variasi dalam Kinerja Karyawan dapat dijelaskan 

oleh variabel Keseimbangan Kerja-Hidup. Sisa 29.5% dari variasi tersebut mungkin dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian. 

 

Hipotesis Test 

Tabel 4. Hipotesis Test 

Hypothesis Original Sample Estimate T-Table T-Statistic Interpretation 

WL-B>EP 0.840 1.96 17.478 Supported 

 

Berkaitan dengan Uji Hipotesis yang disajikan dalam Tabel 4, perkiraan sampel asli untuk 

hipotesis "WL-B > EP" adalah 0.840. Nilai t-tabel yang sesuai adalah 1.96, dan nilai t-statistik 

yang dihitung adalah 17.478. Dengan nilai t-statistik yang dihitung melebihi nilai kritis (t-tabel) 

pada tingkat signifikansi 5%, hipotesis tersebut didukung. Hal ini menunjukkan bahwa 

Keseimbangan Kerja-Hidup memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan, sebagaimana yang ditunjukkan oleh hasil uji menggunakan SmartPLS 2.0 M3. 

 

PENUTUP 

Temuan penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan dari Work-Life 

Balance terhadap Kinerja Karyawan di antara karyawan Universitas Global Jakarta. Dianalisis 

pada tingkat signifikansi 5%, hasil tersebut mengarah pada penerimaan hipotesis alternatif (Ha) 

dan penolakan hipotesis nol (H0) (Sugiyono, 2017). 
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Prosedur pengujian yang komprehensif, termasuk Uji Validitas Konvergensi, Uji Validitas 

Diskriminan, Uji Keandalan, dan analisis R-Square, mendukung kesimpulan tersebut. Semua 

konstruk menunjukkan validitas dan keandalan yang memuaskan, dengan Keseimbangan Kerja-

Hidup menjelaskan 70.5% variasi dalam Kinerja Karyawan. Uji Hipotesis, dengan nilai koefisien 

sebesar 0.840 dan nilai t sebesar 17.478, mengkonfirmasi pengaruh positif yang signifikan dari 

Keseimbangan Kerja-Hidup terhadap Kinerja Karyawan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti yang kuat yang menekankan 

pentingnya menjaga keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi untuk meningkatkan 

kinerja karyawan di antara karyawan Universitas Global Jakarta. Temuan ini memberikan 

wawasan berharga bagi manajemen kesejahteraan organisasi dan individu. 
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